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PRAKATA 

 Skripsi dengan judul “Identifikasi Karakteristik Perilaku Bermasalah Pada 

Siswa FT di SMP Negeri 15 Palembang Yang Mengalami Broken Home Ditinjau 

Dari Teori Konseling Realitas” disusun untuk memenuhi salah satu syarat 

memeroleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) pada Program Studi Bimbingan dan 

Konseling, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sriwijaya. 

Dalam mewujudkan skripsi ini, penulis telah mendapatkan bantuan dari berbagai 

pihak. 

 Oleh sebab itu, penulis mengucapkan terima kasih kepada Ibu Dra. Rahmi 

Sofah, M.Pd., Kons dan Bapak Drs. Imron Abdul Hakim, M.S. sebagai 

pembimbing atas segala bimbingan yang telah diberikan dalam penulisan skripsi 

ini. Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada Prof. Sofendi, M.A.,Ph.D., 

Dekan FKIP Unsri, Ibu Dr. Sri Sumarni, M.Pd., Ketua Jurusan Pendidikan, Ibu 

Dra. Rahmi Sofah, M.Pd., Kons., Ketua Program Studi Bimbingan dan Konseling 

yang telah memberikan kemudahan dalam pengurusan administrasi selama 

penulisan skripsi ini. Ucapan terima kasih juga ditujukan kepada dosen penguji 

yaitu Ibu Dra.Harlina, M.Sc, Bpk Drs.Syarifuddin, M.Si.Kons dan Bpk Dr. Yosef, 

M.A yang telah memberikan sejumlah saran untuk perbaikan skripsi ini. Lebih 

lanjut penulis juga mengucapkan terima kasih kepada seluruh dosen Program 

Studi Bimbingan dan Konseling yang telah memberikan ilmu pengetahuan selama 

penulis mengikuti pendidikan, serta ibu Dra. Nofritawati, M.Si Selaku kepala 

SMP Negeri 15 Palembang, Wakil Kurikulum SMP Negeri 15 Palembang dan 

kepada ibu Sri Mujiwati, S.Pd., M.Pd., Kons selaku Guru BK di SMP Negeri 15 

Palembang 
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teknologi, dan seni. 
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MOTTO 

 

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, Maka 

apabila kamu telah selesai (dari suatu urusan), tetaplah bekerja 

keras untuk urusan lain, Dan hanya kepada tuhanmulah engkau 

berharap. 

(Q.S Al-Insyirah [94] : 6-8 

 

 

 

Tidak ada perjalanan selancar papan luncur, jalan berliku dan 

terjal pasti akan ditemui. Akan tetapi bersama kesulitan pasti ada 

kemudahan yang mengiringi.  Maka apabila kita telah 

menyelesaikan urusan tetaplah bekerja keras dan berharaplah 

kepada tuhanmu agar kamu tidak kecewa  

 (Fardo Al Faqih) 
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IDENTIFIKASI PERILAKU BERMASALAH PADA SISWA FT DI SMP 

NEGERI  15 PALEMBANG YANG MENGALAMI BROKEN HOME 

DITINJAU DARI TEORI KONSELING REALITAS  

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi perilaku bermasalah pada siswa 

FT yang mengalami broken home ditinjau dari teori konseling realitas di SMP 

Negeri 15 Palembang.Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif 

kualitatif. Instrumen  pengumpulan data menggunakan metode wawancara pada 

siswa FT, guru BK, dan teman dekat siswa FT. Analisis data menggunakan model 

Miles and Huberman yang meliputi reduksi data,display data, dan penarikan 

kesimpulan. Dari hasil penelitian telah diketahui bahwa karakteristik perilaku 

bermasalah pada siswa FT yang mengalami broken home, apabila ditinjau dari 

teori konseling realitas maka FT mengalami perilaku : penolakan diri /menolak 

kenyataan siswa FT belum bisa menerima kenyataan atas permasalahan yang 

terjadi dikeluarganya, Tidak objektif / Irasional ini dibuktikan dari timbulnya 

pemikiran yang negatif dari siswa FT bahwa ia tidak yakin masa depannya akan 

berhasil tanpa adanya sosok seorang ibu yang mendukungnya, tidak bertanggung 

jawab  ini dibuktikan dari seringnya siswa FT tidak masuk sekolah dam tidak 

mengerjakan tugas yang diberikan oleh gurunya, dan yang terakhir yakni kurang 

percaya diri siswa FT teridentifikasi bahwa ia tidak yakin, ragu-ragu akan 

kemampuan yang ia miliki. 

 

Kata Kunci : Perilaku bermasalah,Broken home,Teori konseling realitas 
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IDENTIFICATION OF PROBLEMATIC BEHAVIOR IN FT STUDENT 

AT SMP NEGERI 15 PALEMBANG WHO EXPERIENCE BROKEN 

HOME IN RIVIEW OF THE THEORY OF REALITY COUNSELING  

Abstract 

The aim of this study to identify problem behavior in FT students who experience 

broken home in riviem of the theory of reality counseling in SMP Negeri 15 

Palembang.the research method used is discrete qualitative. data collection 

instruments using interview methods on FT students, Counseling Guidance 

Teachers, and close friends of FT students. data analysis using miles and 

Huberman models that include data reduction, data display, and conclusions. from 

the results of the research has been known that the characteristics of problematic 

behavior in students who experience broken home, if in relevance with the theory 

of reality counseling FT experienced behavior: Rejection / reject the reality of FT 

students can not accept the reality of the problems that occurred dikeluarganya, 

not objective / irrational evidenced by the emergence of negative thinking from 

FT students that He is not sure his future will succeed without the figure of a 

mother who support it, irresponsibility is evidenced from the frequent FT students 

from the frequent FT students do not go to school and do not do the task that the 

teacher, the last less confident FT students identified that he was not sure and 

doubt about his ability 

 

Keywords: Problematic behavior,broken home,theory of reality counseling 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 1.1  Latar belakang 

Keluarga adalah tempat pertama dan utama bagi tumbuh kembangnya 

anak sejak lahir sampai dewasa, oleh karena itu fungsi keluarga menjadi sangat 

penting untuk diketahui setiap orangtua. Pembinaan kesejahteraan keluarga sangat 

erat kaitannya dengan pembinaan anak dalam keluarga, oleh karena orang tua 

yang mempunyai peran penentu dalam keluarga perlu diberikan bekal 

pengetahuan tentang pola asuh anak dalam keluarga.  

Soekanto (2009) menjelaskan dalam setiap masyarakat manusia, pasti 

akan dijumpai keluarga batih (Nuclar family). Keluarga batih tersebut merupakan 

kelompok sosial kecil yang terdiri dari suami, istri beserta anak-anaknya yang 

belum menikah. Keluarga batih tersebut lazimnya juga disebut rumah tangga, 

yang merupakan unit terkecil dalam masyarakat sebagai wadah dan proses 

pergaulan hidup. 

 Menurut Kartono (2013), keluarga merupakan unit sosial yang terkecil 

yang memberikan fondasi primer bagi perkembangan anak. Sedangkan menurut 

Bustaman keluarga adalah kelompok-kelompok orang yang dipersatukan oleh 

ikatan-ikatan perkawinan darah atau adopsi yang membentuk satu sama lain dan 

berkaitan dengan melalui peran-peran tersendiri sebagai anggota keluarga dan 

pertahanan kebudayaan masyarakat yang berlaku dan menciptakan kebudayaan 

tersendiri. Keutuhan keluarga, di samping ditinjau dari adanya ayah, ibu dan anak, 

juga dapat dilihat dari sifat hubungan atau interaksi antara anggota keluarga satu 

sama lain. Ketidakhadiran antara ayah dan ibu di dalam suatu keluarga sangat 

berpengaruh pada diri anak. Ayah yang terpaksa sering meninggalkan rumah 

selama beberapa bulan karena suatu pekerjaan atau sebab-sebab lain, 

menyebabkan tidak adanya hubungan yang baik antara anak dan orang tua.  

Ayah, ibu, dan anak adalah keluarga inti yang merupakan organisasi 

terkecil dalam kehidupan bermasyarakat. Pada hakikatnya, keluarga merupakan 

wadah pertama dan utama yang  fundamental bagi perkembangan dan 
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pertumbuhan anak. Di dalam keluarga, anak akan mendapatkan pendidikan 

pertama mengenai berbagai tatanan kehidupan yang ada di masyarakat. 

Keluargalah yang mengenalkan anak akan aturan agama, etika sopan 

santun, aturan bermasyarakat, dan aturan-aturan tidak tertulis lainnya yang 

diharapkan dapat menjadi landasan kepribadian anak dalam menghadapi 

lingkungan. Keluarga juga yang akan menjadi motivator terbesar yang tiada henti 

saat anak membutuhkan dukungan dalam menjalani kehidupan. 

Namun, melihat kondisi masyarakat saat ini, fungsi keluarga sudah mulai 

tergeser keberadaannya. Semua anggota keluarga khususnya orang tua menjadi 

sibuk dengan aktivitas pekerjaannya dengan alasan untuk menafkahi keluarga. 

Peran ayah sebagai kepala keluarga menjadi tidak jelas keberadaannya, karena 

seringkali ayah zaman sekarang bekerja di luar kota dan hanya pulang satu 

minggu sekali ataupun pergi pagi dan pulang larut malam. Ibulah yang 

menggantikan peran ayah di rumah dalam mendidik serta mengatur seluruh 

kepentingan anggota keluarga. 

Di dalam suatu keluarga tidak jarang terjadi suatu perselisihan dan 

keributan, hal ini dirasa cukup wajar terjadi. Perbedaan pendapat dan perselisihan 

terjadi dalam keluarga karena sebuah keluarga terdapat beberapa kepala dengan 

pemikiran yang berbeda-beda pun sering terjadi kerusakan karena adanya sikap 

emosional antara sesama anggota keluarga. Keluarga Broken Hone  biasanya 

digunakan untuk menggambarkan keluarga yang berantakan akibat orang tua yang 

tidak ada keharmonisan dalam keluarga tidak lagi peduli dengan situasi dan 

keadaan keluarga di rumah. Orang tua tidak lagi perhatian terhadap anak-

anaknya,baik masalah di rumah, sekolah sampai pada perkembangan pergaulan di 

masyarakat. Namun broken home juga bisa diartikan dengan kondisi keluarga 

yang tidak harmonis dan tidak berjalan layaknya keluarga yang rukun, damai dan 

sejahtera karena sering terjadi keributan serta perselisihan yang menyebabkan 

pertengkaran dan berakhir pada perceraian dan akan sangat berdampak kepada 

anak-anaknya khususnya remaja (riset.umrah.ac.id/.../Emmi-Solina-Broken-

Home) 

Keluarga yang tidak harmonis sering ditemukan seorang anak yang 

kehilangan ketauladanan. Orang tua yang diharapkan oleh anaknya sebagai 
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teladan, ternyata belum mampu memperlihatkan sikap dan perilaku yang baik. 

Akhirnya anak kecewa terhadap orang tuanya. Anak merasa gelisah. Mereka tidak 

betah tinggal di rumah karena kurangnya perhatian dari keluarga atau kurangnya 

kasih sayang dari keluarga atau kurangnya kasih sayang dari orang tua(broken 

home) sehingga membuat anak menjadi frustasi, brutal dan susah diatur. 

Broken home ialah keadaan di dalam keluarga dimana tidak terdapat 

keharmonisan sehingga timbul situasi yang tidak kondusif dan tidak terdapat rasa 

nyaman dalam sebuah keluarga. Broken Home merupakan kurangnya perhatian 

dari keluarga atau kurangnya kasih sayang dari orang tua sehingga membuat 

mental seorang anak menjadi frustasi, brutal dan susah diatur dan tidak 

mempunyai minat untuk berprestasi. 

Peserta didik yang mengalami broken home cenderung berakibat pada 

rendahnya minat belajar dan berprestasi. Di samping itu broken home juga dapat 

mempengaruhi jiwa peserta didik, seperti kecenderungan bersikap tidak disiplin, 

dan melanggar peraturan sekolah. Hal ini dilakukan peserta didik dikarenakan 

ingin mencari simpati dari teman-teman serta para guru atau lingkungannya. Dari 

hasil pengamatan dan wawancara dengan guru BK penyebab utama keluarga 

broken home adalah karena perceraian orang tua akibat ketidakdewasaan atau 

kematian salah satu orang tuanya, masalah ekonomi dan orang tua yang bekerja di 

luar kota.Broken home juga dapat diartikan kurangnya perhatian dari keluarga 

atau kurangnya kasih sayang dari orang tua sehingga berpengaruh pada mental 

anak. 

Pada saat peneliti sedang melaksanakan P4 dari September sampai dengan 

November 2017 di SMP Negeri 15 Palembang, peneliti menemukan ada salah 

satu siswa berinisial FT yang merupakan korban brokenhome  didapat dari 

informasi SMP Negeri 15 Palembang bahwa siswa FT mengalami gejala yang 

kategorikan dalam perilaku bermasalah yang ditandai dengan keterasingan, 

penolakan diri, menolak kenyataan, irasionalitas,tidak objektif, tidak bertanggung 

jawab dan kurang percaya diri dari tanda-tanda perilaku bermasalah diatas 

karakteristik mana yang  signifikan ditunjukan dari perilaku siswa FT tersebut. 

Dari permasalahan tersebut sekolah perlu memberikan perhatian yang 

lebih agar peserta didik sadar dan mau berprestasi. Pada dasarnya penyebab utama 
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keluarga broken home adalah karena perceraian, kematian dan jarang adanya 

komunikasi antar anggota keluarga karena kesibukan orang tua dalam bekerja di 

luar daerah maupun di luar negeri sehingga pada saat peserta didik pulang sekolah 

ternyata di rumah tidak ada orang tua yang bisa diajak berbagi dan berdiskusi. Di 

dalam kasus seperti ini tidak jarang anak mengalami perilaku bermasalah seperti 

halnya yang terjadi pada siswa FT di SMP Negeri 15 Palembang. Dengan 

demikian perlu adanya upaya dari pihak sekolah melalui layanan konseling dapat 

mencegah atau mengurangi perilaku bermasalah pada peserta didik yang 

mengalami brokenhome. 

Untuk meninjau permasalahan diatas teori konseling realitas merupakan 

salah satu teori yang digunakan apabila menganggap identitas dalam pengertian 

“identitas keberhasilan” dan “identitas kegagalan”. Dalam pembetukan identitas, 

masing-masing dari kita mengembangkan keterlibatan orang lain dan dengan 

bayangan diri, sehingga kita merasa relatif atau tidak berhasil. Orang lain 

memiliki peran penting dalam membantu kita menjelaskan dan memahami 

identitas diri kita. Meskipun konseling realitas tidak menghubungkan perilaku 

manusia dengan gejala abnormalitas, perilaku bermasalah dapat disepadankan 

dengan identitas kegagalan ditandai dengan keterasingan,penolakan diri, menolak 

kenyataan,irasionalitas,tidak objektif,tidak bertanggung jawab dan kurang percaya 

diri. 

 Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk melakukan  

penelitian dengan judul “Identifikasi Karakteristik Perilaku Bermasalah Pada 

Siswa FT Yang Mengalami Broken Home Ditinjau Dari Teori Konseling Realitas 

Di SMP Negeri 15 Palembang” 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi  masalah pada 

penelitian ini adalah “karakteristik apa yang signifikan untuk perilaku bermasalah 

pada siswa FT yang mengalami broken home di tinjau dari teori konseling realitas 

Di SMP Negeri 15 Palembang ?” 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk “mengidentifikasi karakteristik Perilaku bermasalah pada siswa FT yang 

mengalami brokenhome di tinjau dari teori konseling realitas Di SMP Negeri 15 

Palembang” 

1.4 Manfaat penelitian  

 Manfaat yang di harapkan di peroleh dari penelitian ini adalah: 

1.4.1 Manfaat teoritis 

 Hasil penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan bagi 

pengembangan ilmu terutama di bidang bimbingan konseling, dalam hal ini 

berkaitan dengan perilaku bermasalah pada siswa yang mengalami broken home 

dan cara memberikan intervensi terhadap masalah tersebut. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1) Bagi Sekolah 

 Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi 

sekolah sebagai pengelola dan penyelenggara pendidikan, sehingga dapat 

mendukung proses pelaksanaan bimbingan dan konseling. 

2) Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 

 Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat membantu mengentaskan 

perilaku bermasalah pada siswa FT yang mengalami Broken home 

3) Bagi Siswa 

 Penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa mengenali dan memahami diri 

sendiri dan permasalahan yang dihadapinya  

4) Bagi Peneliti  

 Hasil Penelitian ini diharapkan dapat menjadi ilmu yang berharga dam 

bermanfaat bagi peneliti serta dapat dijadikan acuan untuk terjun langsung di 

lembaga pendidikan. 
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